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Abstract

Back Ground: Nicotine is one of the contents of cigarette that bad for health. Nicotine
has an influence on the nervous system, which one led to decrease in saliva production.
Object: Tulungagung is a district where has a high number of smokers, also there is an
identical smoking habit called nyethe. The aim of this study was to determine
relationship of the effect of smoking that contains nicotine to decreased in saliva
production. Method: The research method used an analitic obsevational study with
cross sectional observation. The study was conducted by taking saliva samples of 100
smokers and 100 non smokers at district Tulungagung. Result: The pearson correlation
test result showed that the significancy value (sig (2-tailed)) was 0.00 which was smaller
than a (0.05) and had a value of peason correlation Of -0,566. Conclusion: The test
result obtained from the pearson correlation was able to explained that nicotine had a
relation with saliva volume decreased. The result showed that smoke containing nicotine
had influence on reducing the volume of saliva, more often smoke containing nicotine so
the lower volume of saliva produced.
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Abstrak

Latar Belakang: Merokok sangat berbahaya bagi kesehatan tubuh. Nikotin adalah salah
satu kandungan rokok yang buruk bagi kesehatan. Nikotin memiliki pengaruh pada
sistem saraf yang salah satunya menyebabkan penurunan produksi saliva. Objek
Penelitian: Tulungagung merupakan kabupaten dimana terdapat tingginya angka
perokok, juga terdapat suatu kebiasaan merokok yang identik yang disebut nyethe.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengaruh merokok
bernikotin terhadap penurunan volume saliva. Metode: Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian observasional analitik dengan pengamatan cross sectional.
Penelitian dilakukan dengan cara pengambilan sampel saliva dari 100 orang perokok dan
100 orang non perokok di Kabupaten Tulungagung. Hasil Penelitian: Hasil uji korelasi
pearson menunjukkan nilai signifikansi (sig (2-tailed)) sebesar 0.000 yang lebih kecil dari
a (0.05) dan mempunyai nilai korelasi pearson —0,566. Kesimpulan: Hasil uji dari
korelasi pearson dapat menunjukkan bahwa merokok bernikotin memiliki hubungan
terhadap penurunan volume saliva. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin
merokok bernikotin maka volume saliva yang dihasilkan semakin rendah.

Kata kunci: merokok, nikotin, saliva, tulungagung
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Pendahuluan

Indonesia adalah salah satu negara yang
memiliki jumlah perokok aktif yang tinggi. Jawa
Timur merupakan salah satu provinsi yang
memiliki banyak jumlah perokok aktif, contohnya
di kabupaten Tulungagung [1]. Masyarakat di
kabupaten Tulungagung identik memiliki suatu
kebiasaan yang disebut ‘'nyethe' vyaitu
merupakan suatu kegiatan menikmati kopi sam-
bil merokok, kemudian ampas/endapan kopi
tersebut digunakan untuk menggambar di atas
rokok. Mereka bisa menghabiskan 2 — 5 jam un-
tuk 'nyethe' di warung kopi yang terdiri dari or-
ang-orang dari berbagai kalangan. Hal itulah
yang mendorong masyarakat semakin mimiliki
keinginan lebih besar untuk merokok [2].

Merokok merupakan suatu pembakaran
tembakau yang dibentuk sedemikian rupa (digu-
lung) kemudian dihisap asapnya [3]. Rokok
memiliki banyak kandungan =zat adiktif di
dalamnya yang sangat berbahaya bagi kese-
hatan tubuh. Salah satu kandungan rokok yang
berbahaya bagi kesehatan adalah nikotin. Nikot-
in adalah suatu kandungan seyawa dalam daun
tembakau yang dapat menimbulkan rangsangan
psikologis pada seseorang sehimgga
mengakibatkan ketagihan [4] [5].

Efek kerja nikotin dapat mempengaruhi
ganglion saraf simpatis dan ganglion saraf para-
simpatis, yang apabila dalam dosis yang besar
akan menimbulkan EPSP (depolarisasi) yang
pesisten serta menimbulkan desentiasi reseptor
sehingga berakibat terjadinya penghambatan
ganglion. Hal tersebut dapat memiliki efek pada
kelenjar saliva yang berakibat berkurangnya
produksi saliva, sehingga para perokok berat
cenderung mengalami xerostomia [6].

Penelitian ini bertujuan untuk menget-
ahui adanya hubungan antara merokok bernikot-
in terhadap penurunan volume saliva pada per-
okok di Kabupaten Tulungagung.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan dengan
menggunakan metode observasional analitik
dengan pengamatan cross sectional. Penelitian
dilakukan di daerah Kabupaten Tulungagung
Provinsi Jawa Timur. Populasi penelitian ini ada-
lah masyarakat laki-laki di daerah Kabupaten
Tulungagung yang berumur 25-45 tahun. Kriter-
ia sampel penelitian ini adalah saliva perokok
aktif (1-10 tahun) yang berkategori perokok

sedang (merokok 5-14 batang per hari). Besar
sampel yang digunakan pada penelitian ini ada-
lah 200 orang yang terdiri dari 100 sampel saliva
perokok dan 100 saliva non perokok. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah judgement sampling yaitu
sampel dipilih berdasarkan kriteria tertentu, se-
bagian populasi diambil untuk dijadikan sebagai
sampel [7].

Prosedur penelitian dimulai dengan per-
mohonan izin penelitian dari pihak Fakultas Ke-
dokteran Gigi Universitas Jember dan inform
consent dari objek yang akan diambil
sampelnya. Selanjutnya objek diminta untuk
mengisi kuosioner untuk mendapatkan informasi
jumlah rokok, tahun, kadar nikotin dan keteran-
gan penyakit, yang dimiliki agar dapat memilah
objek sesuai kriteria. Objek lalu mulai melak-
ukan prosedur penelitian yang dilakukan pada
pagi hari sebelum makan, lalu objek bekumur
dengan aquades selama 3 menit, kemudian
dilakukan pengambilan saliva objek dengan
metode spitting dimana objek diminta mengum-
pulkan air liur pada bagian dasar mulut dan sub-
jek diinstruksikan untuk membuang air liur ke
dalam gelas ukur, ini dilakukan selama 1 menit
sebanyak 5 kali. Sampel yang terkumpul di
dalam gelas ukur lalu diukur volumenya.

Setelah itu dilakukan pengelompokkan
dan pencatatan data ke lembar review meliputi:
perokok atau non perokok, nama, usia, jenis
kelamin, merk rokok, kadar nikotin, lama mer-
okok dan volume saliva yang telah dikumpulkan.
Lalu dilakukan perhitungan rata-rata, hubungan
pengaruh, tabulasi, penyajian data, dan dibahas
secara observasional analitik.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan pada kelom-
pok sampel kontrol (non perokok) memiliki rata-
rata volume saliva sebesar 1,079 ml.
Sedangkan pada kelompok sampel merokok
bernikotin memiliki rata-rata volume saliva yaitu
sebesar 0,761 ml.
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Tabel 1. Data rata-rata volume saliva ber-
dasarkan kelompok penelitian.

Kelompok Jumlah Rata- Volume Std. De-
penelitian Subjek rata  Saliva viation
Volume Total

Non Per- 100 1.079 107.9 0.30981
okok

Perokok 100 0.76 76.1  0.90641

N (Total) 200

Penelitian ini menggunakan uji Korelasi
Pearson. Uji Korelasi Pearson adalah metode
analisis yang digunakan untuk mengetahui
apakah ada hubungan yang signifikansi antara
variabel satu dengan variabel lainnya. Selain itu
uji korelasi dapat pula digunakan untuk menget-
ahui arah hubungan berdasarkan model yang
sudah terbentuk.

Hasil pengolahan  data  dengan
menggunakan software SPSS 20 didapatkan
signifikansi bisa ditentukan lewat baris Sig. (2-
tailed). Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka
hubungan yang terdapat pada r adalah signifik-
an. Pada hasil uji korelasi pearson pada table
korelasi menunjukkan adanya hubungan yang
nyata (signifikan) antara variabel status merokok
dengan jumlah saliva yang dihasilkan dengan
nilai signifikansi sebesar 0.000 yang lebih kecil
dari a (0.05). Dari hasil tersebut juga dapat dili-
hat hubungan yang berbalik arah antara
variabel status merokok dengan jumlah saliva
yang dihasilkan pada taraf nyata 5% dengan
nilai correlation yang negatif (-0.566). Hubungan
yang negatif mempunyai arti bahwa responden
yang mempunyai status sebagai perokok mem-
punyai jumlah saliva yang lebih rendah diband-
ingkan responden yang mempunyai status non
perokok. Nilai korelasi yang berada diantara 0,5-
0,75 termasuk dalam kategori korelasi kuat.
Pengujian ini dapat disimpulkan bahwa
merokok dapat berpengaruh secara signifikan
terhadap penurunan volume saliva.

Pembahasan

Hasil penelitian yang telah dilakukan menun-
jukkan bahwa hasil uji korelasi pearson pada
table korelasi menunjukkan adanya hubungan
yang nyata (signifikan) antara variabel status
merokok dengan jumlah saliva yang dihasilkan

dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 yang le-
bih kecil dari a (0.05). Dari hasil tersebut juga
dapat dilihat hubungan yang berbalik arah ant-
ara variabel status merokok dengan jumlah
saliva yang dihasilkan pada taraf nyata 5%
dengan nilai correlation yang negatif (-0.566).
Hubungan yang negatif mempunyai arti bahwa
responden yang mempunyai status sebagai per-
okok mempunyai jumlah saliva yang lebih
rendah dibandingkan responden yang mempun-
yai status non perokok . Nilai korelasi yang be-
rada diantara 0.50 — 0.75 termasuk dalam kat-
egori korelasi kuat.

Penyebab terjadinya xerostomia
dipengaruhi oleh banyak hal. Salah satu penye-
babnya yaitu dikarenakan oleh kadar nikotin
dalam rokok. Perbedaan kadar nikotin dalam
rokok mempengaruhi produksi saliva yang ber-
beda. Penggunaan kadar nikotin yang tinggi le-
bih besar menyebabkan terjadinya xerostomia
dibandingkan penggunaan kadar nikotin yang
rendah. Merokok sendiri juga mempengaruhi
terjadinya xerostomia dikarenakan oleh kandun-
gan-kandungan rokok itu, tetapi tingginya kadar
nikotin meningkatkan resiko terjadinya xerosto-
mia itu sendiri [8] [9].

Merokok dapat mempengaruhi laju alir-
an saliva sehingga dapat menurunkan produksi
volume saliva. Ghulam Jillani Khan et al. (2010)
menyatakan bahwa asap rokok yang menyebar
ke seluruh bagian rongga mulut dan reseptor
rasa terkena paparan terus-menerus. Jika hal
tersebut berlangsung dalam jangka waktu yang
lama akan menyebabkan kurangnya sensitivitas
dan perubahan reseptor dari indra perasa dan
lama-kelamaan akan menyebabkan supresi
pada refleks saliva. Perubahan respon reseptor
rasa dapat berdampak pada perubahan laju alir-
an saliva. Efek panas yang ditimbulkan akibat
konsumsi rokok secara langsung dapat merusak
intergritas mukosa mulut sehingga dapat
menyebabkan perubahan sekresi saliva [10].

Teori yang dikemukakan oleh
Gondodiputro menjelaskan bahwa pada orang
yang merokok suplai darah ke kelenjar menjadi
berkurang karena terjadi penyempitan pembuluh
darah yang diakibatkan oleh kurangnya oksigen
dalam tubuh karena adanya gas CO yang
berasal dari rokok. Penelitian serupa pernah
dilakukan oleh Syarifah Nazira (2010) yang
menyatakan bahwa selain gas CO nikotin juga
dapat menyebabkan terjadinya vasokonstriksi
pembuluh darah dan mengakibatkan penurunan
fungsi dari kelenjar saliva. Gas CO sendiri
dihasilkan oleh pembakaran tidak sempurna dari
unsur zat arang atau karbon dan mempunyai
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kemampuan untuk mengikat hemoglobin yang
terdapat dalam sel darah merah lebih kuat
dibandingkan dengan oksigen, sehingga ketika
seseorang menghirup asap rokok dalam kadar
oksigen udara yang rendah, menyebabkan sel
darah merah kekurangan oksigen karena
yangdiangkut adalah CO dan bukan oksigen.
Sel tubuh yang kekurangan oksigen akan
mengalami  spasme, vyaitu menyempitnya
diameter pembuluh darah. Jika proses ini
berlangsung terus-menerus, makan pembuluh
darah akan mudah rusak dengan terjadinya
proses aterosklerosis. Gas CO yang dihasilkan
oleh sebatang tembakau dapat mencapai 3%-
6% [11]

Simpulan dan Saran

Hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa
ada hubungan yang kuat antara merokok
bernikotin terhadap penurunan saliva perokok di
Kabupaten  Tulungagung, yaitu  semakin
merokok bernikotin maka volume saliva yang
dihasilkan semakin rendah. Penelitian lebih lan-
jut dan terperinci perlu dilakukan tekait hal ini.
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